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ABSTRACT

Irdaningsih  2012: The Contribution of Communication Climate and
Emotional Intelligence atowards the Performance of
Junior High Schoolt Teachers Sungai Pagu District
South Solok Regency. Padang State University.

The performance of is really needed to increase the quality of education.
Phenomena encountered in a preliminary field observation, researcher noticed
that the performance of Junior High School teachers Sungai Pagu District South
Solok Regency was presumed to be low. The purpose of this study is to disclose
the contribution of communication climate and emotional intelligence towards the
performance of teachers, either partially or collectively.

To accomplish the goal of this study, three hypotheses were tested. First,
there is a contribution of communication climate towards the performance of
teachers; second, there is a contribution of emotional intelligence toward the
performance of teachers, and third, collectively, there is a contribution of
communication climate and emotional intelligence towards the performance of
Junior High School teachers Sungai Pagu District South Solok Regency. Applying
a stratified proportional random sampling technique, 52 teachers were selected as
the research sample from a population of 106 teachers. A Likert scale model
questionnaire was developed to collect data whose validity and reliability had
been tested. The data were then analyzed by means of correlation and regression
statistical procedures.

The result of data analysis indicates that first, the communication climate
significantly contributes towards the performance of teachers. Second, the
emotional intelligence significantly contributes towards the performance of
teachers, and third, collectively, communication climate and emotional
intelligence contribute significantly towards the performance of Junior High
School teachers Sungai Pagu District Suoth Solok Regency. The research findings
imply that in the effort to improve the teachers’performance of Junior High
School Sungai Pagu District South Solok Regency, more attention should be paid
on the two independent variables, the communication climate and emotional
intelligence, besides other factors, which were not involved in this study.
Therefore, in order to enchance and improve teachers’ performance, the two
independent variables should also be improved through a variety of programs and
activities within the school



ABSTRAK

Irdaningsih 2012 : Kontribusi  Iklim Komunkasi dan Kecerdasan
Emosional Terhadap Kinerja Guru SMP Kecamatan
Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Kinerja guru adalah suatu prestasi kerja guru yang sangat dibutuhkan
dan dapat meningkatkan mutu pendidikan. Fenomena yang ditemui dilapangan
menunjukan bahwa kinerja guru masih rendah. Hal ini dikhawatirkan akan
berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan besarnya kontribusi iklim
komunikasi dan kecerdasan emosional terhadap kinerja guru. Hipotesis yang diuji
dalampenelitian ini adalah: (1) Iklim komunikasi berkontribusi terhadap kinerja
guru, (2) Kecerdasa emosional berkontribusi terhadap kinerja guru, (3) Iklim
komunikasi dan Kecerdasan emosional secara bersama-sama berkontribusi
terhadap kinerja guru

Populasi penelitian ini adalah guru SMP Negeri Kecamatan Sungai Pagu
Kabupaten Solok Selatan yang berjumlah 106 orang. Sampel 52 orang diambil
dengan teknikstratified proportional random sampling, dengan
mempertimbangkan strata tingkat pendidikan dan masa kerja. Instrumen yang
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah angket yang sudah diuji
kehandalan dan kesahiannya, Berikutnya data tersebut kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik korelasi dan regresi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa (1) Iklim secara signifikan
berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 16,5%, (2) Kecerdasan emosional
secara signifikan juga berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 20,2%, dan (3)
Iklim komunikasi dan kecerdasan emosional secara signifikan berkontribusi
terhadap kinerja guru secara bersama-sama sebesar 29%.Hasil analisis
menunjukkan bahwa iklim komunikasi termasuk kategori baik, kecerdasan
emosional termasukkategori sedang, dan kinerja guru termasuk kategori sedang.
Penemuan di atas mengimplikasikanbahwa iklim komunikasi dan kecerdasan
emosional adalah dua faktor penting yang memberikan kontribusi
terhadap kinerja guru. Meskipun demikian, masih banyak faktor lain yang
berkontribusi terhadap kinerja guru yang tidak termasuk dalam penelitian ini
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, kebijakan pembangunan dalam bidang pendidikan
meliputi perluasan akses pendidikan, peningkatan mutu pendidikan, relevansi
dan daya saing serta tata kelola, akuntabel dan pencitraan publik. Untuk
melaksanakan tiga pilar pendidikan yang merupakan kebijakan dari
Kementrian Pendidikan Nasional adalah untuk mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas untuk modal pembangunan nasional.

Pendidikan merupakan faktor yang sangat dominan untuk meningkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga terbebas dari kemiskinan
dan keterbelakangan. Hal ini semakin kuat seiring dengan keluarnya Undang-
undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam undang-
undang tersebut pendidikan merupakan tanggung jawab dari Pemerintah
Daerah untuk memajukan segenap bidang kehidupan masyarakat, sehingga
terwujud masyarakat yang sejahtera dan bermartabat, dalam memajukan
kualitas pendidikan di daerah. Sungguhpun tanggung jawab pemerintah
daerah dalam pengelolaan pendidikan, tetapi pembiayaan pendidikan, untuk
peningkatan mutu pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan maupun
perluasan akses pendidikan daerah, pemerintah pusat telah mengalokasikan
dana pendidikan kepada pelaksanaan pendidikan di daerah, namun

pelaksanaan dan tanggung jawab terletak pada pemerintah daerah. Dalam



semangat desentralisasi pendidikan pemerintah daerah berperan aktif untuk
mencapai kemajuan pendidikan di daerah. Adapun tujuan pendidikan
merupakan tanggung jawab pemerintah daerah, seiring dengan semangat
otonomi daerah itu, agar pemerintah daerah dapat merencanakan Pendidikan
secara tepat, efektif dan efisien untuk dilaksanakan dan pengawasan yang
cepat, sehingga tingkat kemajuan pendidikan sama pada setiap daerah.

Meningkatkan kualitas pendidikan harus didasari oleh sumber daya
manusia yang berkualitas juga, hal ini dapat dilihat dari kinerja guru dalam
melaksanakan tugas dalam proses belajar mengajar. Peningkatan mutu
pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia yang terlibat dalam
proses pendidikan. Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi
rendahnya mutu hasil pendidikan mempunyai posisi strategis maka setiap
usaha peningkatan mutu pendidikan perlu memberikan perhatian besar kepada
peningkatan guru baik dalam segi jumlah maupun mutunya

Guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung
berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan peserta didik,
sebagai ujung tombak, guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang
diperlukan sebagai pendidik, pembimbing dan pengajar dan kemampuan
tersebut tercermin pada kompetensi guru. Berkualitas tidaknya proses
pendidikan sangat tergantung pada kreativitas dan inovasi yang dimiliki guru.
Gunawan (1996) mengemukakan bahwa Guru merupakan perencana,

pelaksana sekaligus sebagai evaluator pembelajaran di kelas, maka peserta



didik merupakan subjek yang terlibat langsung dalam proses untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Kehadiran guru dalam proses pembelajaran di sekolah masih tetap
memegang peranan yang penting. Peran tersebut belum dapat diganti dan
diambil alih oleh apapun. Hal ini disebabkan karena masih banyak unsur-
unsur manusiawi yang tidak dapat diganti oleh unsur lain. Guru merupakan
faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam pendidikan formal pada
umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan tokoh teladan bahkan
menjadi tokoh identifikasi diri.

Guru dituntut memiliki Kkinerja yang mampu memberikan dan
merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat
umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik.
Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja
guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan
penting untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Secara umum mutu
pendidikan yang baik menjadi tolok ukur bagi keberhasilan kinerja yang
ditunjukkan guru.

Kinerja guru diantaranya 1) kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran,
2) kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran, 3) kinerja guru dalam
evaluasi pembelajaran, serta kinerja guru dalam disiplin tugas. Hasil pra
survey dan hasil wawancara penulis dengan beberapa orang guru yang ada di
SMP Negeri Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan terlihat

adanya masalah kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, dimana masih



ada guru yang belum membuat persiapan pembelajaran sebelum mengajar.
Pembelajaran telah terjadi baru persiapan pembelajaran dibuat yang tujuannya
hanya untuk melengkapi perangkat pembelajaran. Fenomena lain dimana guru
dalam pelaksanaan pembelajaran belum mengacu pada langkah-langkah yang
terdapat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan tepat,
kemudian guru juga belum dapat mengkondusifkan keadaan kelas menjadi
tenang ketika ada siswa yang melakukan keributan dikelas. Ada juga guru
dalam pelaksanaan pembelajaran belum menggunakan strategi pembelajaran
yang bervariasi sehingga yang terjadi pembelajaran terasa membosankan bagi
siswa karena kinerja yang dihasilkan guru pun belum optimal. Masih ada guru
yang tidak melakukan evaluasi pembelajaran, guru hanya melakukan kegiatan
pengajaran sebatas menyampaikan materi tanpa mengevaluasi kerja yang telah
dilaksanakan. Begitu juga dalam disiplin tugas, guru belum mengikuti
peraturan yang ditetapkan di sekolah. Ini dapat terlihat ketika guru tidak hadir
dan tidak memberikan tugas kepada guru piket untuk pembelajaran siswa,
sehingga kinerja guru dalam disiplin tugas pun belum optimal.

Komunikasi antarpersonal dan interpersonal, merupakan suatu aktivitas
atau kegiatan yang harus dilakukan, yang tidak dapat dihindari dalam lembaga
pendidikan atau sekolah. Komunikasi dalam organisasi merupakan kegiatan
yang pokok yang di lakukan di sekolah dan kehidupan masyarakat, iklim
komunikasi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan peningkatan
mutu pendidikan. dengan komunikasi yang kondusif antara siswa, seluruh

siswa dapat berinteraksi dan berhubungan satu sama lain, baik dalam



kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.
Iklim komunikasi yang kondusif perlu diterapkan pada lingkungan kerja.
Tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi. Manusia sebagai
Zoon Politicon atau makhluk sosial, perlu dan selalu berkomunikasi antar
sesama, dimana saja dan kapan saja. Guna mencapai tujuan hidupnya, serta
memenuhi kebutuhan hidupnya manusia tidak akan hidup sendiri tanpa
bantuan orang lain. Semua itu dapat berhasil dengan baik jika semua warga
sekolah dapat menciptakan iklim komunikasi dengan baik dan kondusif.
Keberhasilan suatu program yang di lakukan dalam organisasi sangat
ditentukan iklim komunikasi anggota dari organisasi. Fenomena yang
ditemukan di sekolah-sekolah tersebut komunikasi kurang lancar dari sebagian
guru, hal itu terlihat dari sering terlambatnya guru-guru dalam melengkapi
administrasi sekolah yang seharusnya dilengakapi tepat waktu yang telah
ditentukan, kurangnya partisipasi guru untuk ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan sekolah karena kurangnya sosialisasi kepada guru, dan lambatnya
informasi itu sampai kepada guru.

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi
sebagian orang mungkin dianggap sebagai jawaban atas kejanggalan tersebut.
Teori Daniel Goleman, sesuai dengan judul bukunya, memberikan definisi
baru terhadap kata cerdas. Walaupun EQ merupakan hal yang relatif baru
dibandingkan 1Q, namun beberapa penelitian telah mengisyaratkan bahwa

kecerdasan emosional tidak kalah penting dengan 1Q (Goleman, 2002:44).



Fenomena dan gejala-gejala yang terlihat di sekolah ada sebagian guru
yang kurang mampu dalam mengendalikan dan mengelolah emosinya hal itu
terlihat dari sikap guru yang mudah marah karena masalah-masalah sepele
yang dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas penulis tertarik menuangkan
dalam sebuah karya tulis ilmiah berupa tesis yang berjudul “Kontribusi iklim
komunikasi dan kecerdasan emosional terhadap kinerja guru SMP

Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan

. Identifikasi Masalah
Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap

sebagai orang yang berperanan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan
yang merupakan percerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor
internal maupun faktor eksternal yang membawa dampak pada perubahan
Kinerja guru

Menurut  Mangkunegara  (2004:15) beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja guru yang dapat diungkap antara lain: 1) faktor
kemampuan, 2) faktor motivasi. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kinerja guru diantaranya tingkat pendidikan guru, supervisi pengajaran,
program penataran, iklim yang kondusif, sarana dan prasarana, kondisi fisik
dan mental guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan,

kemampuan manajerial kepala sekolah dan lain-lain.



Untuk mendukung keberhasilan kinerja guru dalam melaksanakan
tugasnya maka Rusyan (2000:14). mengemukakan bahwa: “Keberhasilan
kinerja guru didukung oleh beberapa faktor yakni: (1) Motivasi Kkinerja; (2)
Etos kerja; (3) Lingkungan kinerja; (4) Tugas dan tanggung jawab serta (5)

Optimalisasi kinerja

S

Kinerja Guru

Kemampuan

Kecerdasan
Emosional

Gambar | Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kinerja guru

Menurut Miskel dalam Nurhizrah (2009:298) insentif sebagai suatu
imbalan organisasi terhadap motivasi individual yaitu seorang guru yang
menerima insentif dari organisasi. Apabila insentif yang diterima seorang
pekerja sesuai dengan jenis pekerjaan yang diembannya, maka hal ini akan
mendorongnya untuk bekerja lebih baik. Begitu juga halnya dengan guru di
sekolah, apabila gaji atau insentif yang diterimanya sesuai dengan beban
pekerjaan yang dilakukannya dan gaji tersebut dapat memenuhi kebutuhan

hidupnya, maka hal itu akan mendorongnya untuk bekerja dengan baik. Kalau



guru sudah bekerja dengan baik tentu prestasi kerjanya akan mencapai hasil
yang diharapkan. Realita yang ada memperlihatkan bahwa insentif yang
diberikan terhadap guru-guru yang mempunyai kreatifitas masih kurang, baik
dari pemerintah maupun dari lingkungan kerja. Faktor ini juga mempengaruhi
kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok
Selatan. Guru kurang memiliki buku referensi. Insentif yang diterima tidak
mencukupi untuk membeli buku, pada hal guru harus memiliki banyak
referensi.

Menurut Blau Boal dalam Sopiah (2008:155) komitmen organisasi
sebagai keberpihakan dan loyalitas guru terhadap organisasi dan tujuan
organisasi . Guru yang mempunyai komitmen yang tinggi akan disenangi oleh
murid-muridnya dan juga akan berakibat terhadap motivasi belajarnya.
Sebaliknya guru yang tidak mempunyai komitmen, mengangap mengajar
hanya sebagai tugas rutin yang harus dilaksanakan. Seseorang yang memiliki
komitmen diyakini akan dapat meningkatkan kinerjanya. Semakin tinggi
komitmen seseorang diduga semakin baik pula kinerja yang dilakukan.
Fenomena yang ditemui bahwa guru SMP Negeri Kecamatan Sungai Pagu
Kabupaten Solok Selatan, komitmen guru belum sesuai dengan apa yang
diharapkan. Ini terlihat dari tidak lengkapnya perangkat pembelajaran yang
dimiliki guru. Sebagian guru sering meninggalkan siswa di kelas pada saat
pembelajaran, sebagian guru sering terlambat datang ke sekolah, sebagian
guru tidak tepat waktu masuk dan keluar kelas pada saat proses pembelajaran

berlangsung.



Menurut  Sahertian (2008:17) supervisi adalah suatu usaha
menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara kontiniu pertumbuhan
guru-guru di sekolah baik secara individu maupun Kkolektif, agar lebih
mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.
Fenomena yang ditemui dilapangan terlihat bahwa guru beranggapan supervisi
hanya untuk mencari kesalahan guru dalam melaksanakan tugas. Pengawas
dalam melaksanakan supervisi ada yang kurang terampil membangun
hubungan sosial sehingga iklim sekolah kurang kondusif akibatnya tidak
terjalin hubungan yang harmonis antara guru dengan supervisor.

Motivasi adalah keadaan dalam diri yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.
Motivasi kerja merupakan dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang yang
dapat membangkitkan semangat dan gairah untuk berprestasi lebih baik.
Dengan motivasi kerja yang dimiliki oleh guru diharapkan tingkat
pelaksanaan tugas dan kewajiban sebagai pengajar dan pendidik dapat lebih
ditingkatkan. Fenomena yang terlihat bahwa banyak guru SMP Negeri
Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan kurangnya motivasi untuk
mengembangkan karir untuk berprestasi, guru kurang bersemangat dalam
melaksanakan tugas hal itu terlihat dari caranya mengajar yang penting
baginya semua materi yang sudah diprogramkan selesai diajarkan, kalau sudah
tuntas tentu ada pengayaan dan kalau belum tuntas tentu ada remedinya.

Disiplin kerja adalah suasana kerja yang terjadi dalam suatu organisasi

berdasarkan pada sebuah aturan kerja. Semua yang terlibat dalam dunia
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pendidikan dituntut untuk memenuhi aturan kerja agar tercipta sebuah disiplin
kerja. Tujuan disiplin kerja adalah agar semua aktivitas yang dilakukan dalam
organisasi pendidikan dapat berjalan secara berkesinambungan dan teratur.
Fenomena yang terlihat bahwa guru SMP Negeri Kecamatan Sungai Pagu
Kabupaten Solok Selatan disiplin kerja guru rendah, masih ada guru tidak
hadir pada jam mengajarnya tanpa berita dan tugas, ada sebagian guru yang
sering meninggalkan kelas pada saat proses belajar berlangsung hanya
memberikan tugas kepada anak, guru tidak tepat waktu masuk kelas dan
keluar kelas setelah proses pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran tidak
tuntas sesuai dengan program yang dibuat, rencana pelaksanaan pembelajaran
yang diberikan tidak sesuai dengan jadwal yang telah diajarkan, waktu yang
tersedia tidak cukup untuk mengevaluasi sehingga penilaian evaluasi tidak
dilakukan.

Iklim kerjasama yang harmonis antara individu sangat berkontribusi
terhadap prestasi kerja individu dalam organisasi, begitu juga halnya dengan
guru yang melaksanakan tugas di sekolah. Dengan adanya iklim kerjasama
yang harmonis dan kondusif akan mempengaruhi perilaku guru dalam
melaksnakan tugas dan tanggungjawabnya serta memberikan dorongan
kepada guru untuk bekerja lebih baik. Kenyataan di lapangan masih ada
terdapat kurangya iklim kerjama antara sesama guru dan antara guru dengan
kepala sekolah. Hal ini terlihat dari masih adanya kelompok guru senior dan
yunior, kurangnya sosialisasi tentang kegiatan-kegiatan sekolah kepada guru-

guru, kepala sekolah menggangap guru sebagai bawahan bukan sebagai rekan
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kerja akibatnya antara guru dan kepala sekolah terdapat kesenjangan yang
membuat tidak terjalinnya keakraban di antara guru-guru dan kepala sekolah.

Iklim komunikasi yang kondusif bila guru diberi kesempatan untuk
berprestasi dalam pengambilan keputusan, memahami dengan jelas apa yang
harus dikerjakan dan apa yang didapatkan dari pekerjaan, baik berupa sanksi
atas kesalahan atau berupa penghargaan atas prestasi, sehingga guru merasa
diikut sertakan dan merasa bertanggungjawab terhadap pekerjaannya.
Fenomena yang telihat dilapangan bahwa iklim komunikasi yang terjadi
dilingkungan sekolah kurang berjalan secara optimal baik antara guru sesama
guru dan guru dengan siswa, guru dengan kepala sekolah, hal ini akan
berdampak terhadap kinerja guru nantinya.

Kecerdasan Emosional Sudarwan (2011) menjelaskan
pengertian kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan yang dapat
mengerti emosi diri sendiri dan orang lain, serta mengetahui bagaimana emosi
diri sendiri terekspresikan untuk meningkatkan maksimal etis sebagai
kekuatan pribadi. Fenomena yang ditemuan di lapangan terlihat sebagian guru
belum bisa mengembangkan kecerdasan emosional yang dimiliknya, kurang
dapat mengenal perasaan orang lain, dan kurang mengenali perasaan sendiri,
egosetris dari guru masih tinggi

Melihat dari gejala-gejala yang ada dilapangan, maka diduga masalah
yang perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan kinerja guru adalah
masalah iklim komunikasi dan kecerdasan emosinal guru SMP Kecamatan

Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan, karena terlihat dua faktor ini yang


http://belajarpsikologi.com/pengertian-kecerdasan-emosional-eq/
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paling dominan mempengaruhi kinerja guru. Untuk itu perlu adanya kajian
mendalam tentang kontribusi iklim komunikasi dan kecerdasan emosional
terhadap kinerja guru SMP Negeri Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok

Selatan

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi kinerja guru SMP Negeri Kecamatan Sungai Pagu, mengingat
keterbatasan peneliti dari segi kemampuan akademik, ruang lingkup
permasalahan yang teramati dilapangan maka penelitian ini dibatasi hanya
pada dua faktor yang dominan yang mempengaruhi kinerja guru vyaitu 1)
Iklim komunikasi sebagai variabel Xi, 2) kecerdasan emosional sebagai
variabel X,.

Penelitian ini akan mengkaji tentang kinerja guru sebagai variabel
terikat (Y). Namun penelitian ini hanya membahas tentang kontribusi iklim
komunikasi terhadap kineja guru dan kontribusi kecerdasan emosional
terhadap Kkinerja guru serta kontribusi iklim komunikasi dan kecerdasan
emosional secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMP Negeri Sungai

Pagu Kabupaten Solok Selatan

. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, maka masalah yang diteliti

adalah :
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1. Apakah iklim komunikasi berkontribusi terhadap kinerja guru SMP Negeri
Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan?

2. Apakah kecerdasan emosional berkontribusi terhadap kinerja guru SMP
Negeri Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan ?

3. Apakah iklim komunikasi dan kecerdasan emosional berkontribusi secara
bersama-sama terhadap kinerja guru SMP Negeri Kecamatan Sungai Pagu

Kabupaten Solok Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang diteliti adalah :

1. Kontribusi iklim komunikasi terhadap kinerja guru SMP Negeri
Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan

2. Kontribusi kecerdasan emosional terhadap kinerja guru SMP Negeri
Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan

3. Kontribusi iklim komunikasi dan kecerdasan emosional secara bersama-
sama terhadap kinerja guru SMP Negeri Kecamatan Sungai Pagu

Kabupaten Solok Selatan

F. Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai kontribusi iklim komunikasi dan kecerdasan emosional
terhadap kinerja guru yaitu :
1. Teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini berupa pengembangan disiplin ilmu

pengetahuan dalam bidang pendidikan dan yang relevan dengan penelitian
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ini juga diharapkan dapat memperkuat teori-teori yang telah banyak

dikemukakan oleh para ahli yang berhubungan dengan iklim komunikasi,

kecerdasan emosional, dan kinerja guru.

2. Praktis

a. Kepala Sekolah
Sebagai bahan masukan atau input bagi SMP Negeri Kecamatan
Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan, agar mampu mengambil
langkah-langkah tepat dalam upaya meningkatkan kinerja guru melalui
peningkatan iklim komunikasi dan kecerdasan emosional terhadap
kinerja guru

b. Guru
Memberi dorongan para guru untuk meningkatkan kinerja guru melalui
peningkatan iklim komunikasi dan kecerdasan emosional sehingga
nantinya dapat meningkatkan mutu pendidikan

c. Pengawas
Selaku supervisor dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
sebagai pembimbing dan pembina dalam meningkatkan disiplin dan
kinerja guru di sekolah binaanya

d. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Solok Selatan
Sebagai bahan masukkan dalam mengambil keputusan dan
mengeluarkan kebijakan mengenai peningkatan iklim komunikasi dan

kecerdasan emosional dengan tujuan meningkatkan kinerja guru.
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e. Peneliti Selanjutnya
Sebagai masukan atau sumber teori serta memberikan pedoman dalam

penelitian yang relevan.



